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Abstrak 

Nur Fauziah: Ahl al-kitab menurut Tafsir Nusantara terhadap Tafsir Ayat 

Suci Lenyepaneun dan Tafsir An-Nur 

Menurut Harun Nasution ahl al-kitab sekelompok manusia yang 

berpegang teguh terhadap agamanya dan memiliki kitab. Dari pengertian tersebut 

apakah ada kesamaan atau berbeda mengenai kriteria siapakah ahl al-kitab itu 

dalam tafsir Ayat Suci Lenyepaneun dan tafsir An-Nur. Berdasaarkan hal tersebut, 

maka perlu dikaji secara mendalam mengenai  kriteria ahl al-kitab menurut Moh 

E. Hasim dan Hasbi ash-Shiddieqy dalam tafsir Ayat Suci Lenyepaneun dan tafsir 

An-nur. Dari latar belakang masalah tersebut rumusan masalah penelitian ini, 

Bagaimana penafsiran Moh E.Hasim dan Hasbi ash-Shiddieqy terhadap ayat-ayat 

tentang kriteria Ahl al-kitab dalam tafsir Ayat Suci Lenyepaneun dan tafsir An-nur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kriteria ahl al-kitab dengan menelusuri 

ayat-ayat yang memiliki makna ahl al-kitab kemudian analisis data dengan 

pencarian kriteria ahl al-kitab dalam tafsir Ayat Suci Lenyepaneun dan tafsir An-

nur. 

Penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian kualitatif yang 

mana menggunakan pendekatan studi Pustaka (library research). Sumber primer 

dalam penelitian ini  ayat-ayat Al-Qur’an mengenai kriteria Ahl al-kitab dan kitab 

tafsir Ayat Suci Lenyepaneun dan tafsir An-nur. Sedangkan sumber sekuder yang 

digunakan berdasarkan buku-buku, jurnal. artikel dan karya tulis ilmiah yang 

berhubungan dengan ahl al-kitab maupun tafsir Ayat Suci Lenyepaneun dan tafsir 

An-nur.  

Bedasarkan penelitian ini bahwa kriteria ahl al-kitab dalam tafsir ayat suci 

lenyepaneun dan tafsir an-nur terdapat golongan ahl al-kitab dari golongan 

Yahudi dan Nasrani pada Qs. Al Baqarah 105 dan 109, Qs. Al Imran 70 dan 99, 

Qs.Al Maidah 59 dan 68, ahl al-kitab memiliki sifat dengki dan fasik pada Qs. Al 

Baqarah 109 dan 110, Qs. Al Imran 113, Qs. Al Maidah 59 dan 68, lalu diantara 

ahl al-kitab terdapat yang beriman pada kitab aslinya dalam Qs. Al Imran 75, 

110,113 dan 199 serta ahl al-kitab telah melampaui batas dan mengubah isi Al-

Qur’an dalam Qs. An Nisa 171 dan Qs. Al Maidah 15. Dapat ditarik kesimpulan 

kriteria ahl al-kitab dari tafsir Ayat Suci Lenyepaneun dan tafsir An-nur, bahwa 

kriteria ahl al-kitab itu Yahudi dan Nasrani serta sebagian dari ahl al-kitab ada 

yang beriman terhadap kitab aslinya Taurat dan Injil namun  kebanyakan dari ahl 

al-kitab memiliki sifat iri, dengki, munafik, fasik dan tidak jujur karena telah 

mengubah kitab Taurat serta Injil, bahkan melampaui batas menjadikan Nabi Isa 

sebagai Tuhan.. 

. 

Kata Kunci: ahl al-kitab, An-nur, Ayat Suci Lenyepaneun, 


